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Abstract  
This study aims to analyze budget efficiency and its impact on the 
sustainability of lectures at the Sharia Accounting Department of 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Budget management efficiency 
is a key factor in maintaining the quality and continuity of higher 
education processes, especially amid limited funding sources. This 
study employs a qualitative approach using a case study method, 
involving interviews, documentation, and observations of the 
department's budget management. The research findings indicate 
that an effective funding structure significantly contributes to 
supporting academic activities; however, budget flexibility is often 
constrained by internal university regulations. Additionally, 
operational funding constraints and reduced government funding 
allocations pose major challenges in meeting educational needs 
and developing infrastructure. To address these issues, budget 
efficiency strategies are needed, including optimizing fund usage, 
diversifying funding sources, and enhancing transparency and 
accountability in financial management. These efforts have proven 
effective in reducing reliance on central funding and increasing 
stakeholder trust in the institution. In conclusion, budget 
efficiency plays an important role in ensuring the continuity of 
lectures and maintaining the quality of education at the Sharia 
Accounting Department of UIN Sunan Gunung Djati Bandung. This 
research recommendation emphasizes the need for innovation in 
budget management strategies and the strengthening of 
transparent and accountable financial governance to support the 
sustainability of sharia-based higher education. 
Keywords: budget efficiency, sustainability of lectures, sharia 
accounting, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, financial 
management. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi anggaran dan 
dampaknya terhadap keberlangsungan perkuliahan di Jurusan 
Akuntansi Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Efisiensi 
pengelolaan dana menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas dan 
kesinambungan proses pendidikan tinggi, khususnya di tengah 
keterbatasan sumber pendanaan. Studi ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan 
wawancara, dokumentasi, dan observasi terhadap pengelolaan 
anggaran jurusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 
pendanaan yang efektif memberikan kontribusi signifikan dalam 
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mendukung kegiatan akademik, namun fleksibilitas penggunaan 
anggaran sering kali terbatas oleh regulasi internal universitas. 
Selain itu, keterbatasan dana operasional dan penurunan alokasi 
dana pemerintah menjadi tantangan utama dalam pemenuhan 
kebutuhan perkuliahan dan pengembangan infrastruktur. Untuk 
mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi efisiensi anggaran yang 
mencakup optimalisasi penggunaan dana, diversifikasi sumber 
pendanaan, serta peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan keuangan. Upaya-upaya ini terbukti dapat mengurangi 
ketergantungan pada dana pusat dan meningkatkan kepercayaan 
stakeholder terhadap institusi. Kesimpulannya, efisiensi anggaran 
berperan penting dalam memastikan keberlangsungan perkuliahan 
dan menjaga mutu pendidikan di Jurusan Akuntansi Syariah UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung. Rekomendasi penelitian ini 
menekankan perlunya inovasi dalam strategi pengelolaan anggaran 
serta penguatan tata kelola keuangan yang transparan dan 
akuntabel demi mendukung keberlanjutan pendidikan tinggi 
berbasis syariah. 
Kata Kunci :  efisiensi anggaran, keberlangsungan perkuliahan, 
akuntansi syariah, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, pengelolaan 
keuangan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia yang 
kompeten dan berdaya saing. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perguruan tinggi, 
khususnya pada jurusan-jurusan berbasis syariah, adalah keterbatasan anggaran yang dapat 
memengaruhi kelangsungan proses perkuliahan. Efisiensi dalam pengelolaan anggaran menjadi 
faktor krusial untuk memastikan seluruh aktivitas akademik dapat berjalan dengan optimal, 
meskipun dana yang tersedia terbatas. Jurusan Akuntansi Syariah di UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung merupakan salah satu unit pendidikan yang terus berupaya menjaga kualitas 
pembelajaran di tengah dinamika pengelolaan keuangan yang kompleks. 

Pengelolaan anggaran yang efisien tidak hanya berdampak pada keberlangsungan 
perkuliahan, tetapi juga memengaruhi pengembangan kurikulum, peningkatan fasilitas, serta 
kesejahteraan tenaga pendidik dan mahasiswa. Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji 
bagaimana strategi efisiensi anggaran diterapkan dan sejauh mana kontribusinya terhadap 
kelangsungan perkuliahan di Jurusan Akuntansi Syariah. Studi kasus ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran nyata mengenai praktik pengelolaan anggaran, tantangan yang 
dihadapi, serta solusi yang dapat diimplementasikan untuk mendukung keberlanjutan 
pendidikan tinggi berbasis syariah di Indonesia. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efisiensi anggaran sangat berperan 
dalam menjaga stabilitas operasional dan mutu pendidikan di lingkungan perguruan tinggi 
(Siregar, 2021; Maulana & Hidayat, 2023). Selain itu, pengelolaan keuangan yang transparan 
dan akuntabel menjadi salah satu indikator utama keberhasilan institusi pendidikan dalam 
menghadapi keterbatasan dana (Rahman, 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini akan mengulas secara mendalam praktik efisiensi 
anggaran di Jurusan Akuntansi Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung, serta implikasinya 
terhadap keberlangsungan perkuliahan dan upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
mengkaji efisiensi anggaran dan dampaknya terhadap keberlangsungan perkuliahan di Jurusan 
Akuntansi Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Metode studi kasus dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik 
pengelolaan anggaran dalam konteks nyata dan kompleks, serta mengungkap berbagai faktor 
yang memengaruhi keberlangsungan proses pendidikan di jurusan tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi, yaitu 
wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait seperti mahasiswa semester awal (2) sampai 
mahasiswa semester akhir (8), dan observasi langsung terhadap aktivitas pengelolaan anggaran 
dan pelaksanaan perkuliahan. Pendekatan ini bertujuan untuk menangkap makna tersurat 
maupun tersirat dari fenomena yang diteliti, sehingga hasil analisis dapat memberikan 
gambaran komprehensif tentang efisiensi anggaran dan implikasinya terhadap keberlangsungan 
perkuliahan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan teknik triangulasi sumber 
untuk memastikan validitas data, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber 
dan metode pengumpulan data. Proses analisis meliputi pengelompokan kategori tematik, 
identifikasi pola-pola penting, serta interpretasi makna yang relevan dengan fokus penelitian. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kondisi yang ada, tetapi juga 
memberikan pemahaman yang mendalam dan rekomendasi strategis terkait pengelolaan 
anggaran di Jurusan Akuntansi Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

 
HASIL DAN DISKUSI 
Dalam membuat penelitian ini, kami telah membuat wawancara dengan 9 item pertanyaan, 
terdapat 6 responden dari latar belakang semester yang berbeda. Pembahasan dibagi bagi per 
item. Berikut hasil dari pembahasan nya. 
 

1. Pengaruh efisiensi anggaran pemerintah terhadap kelancaran proses perkuliahan 
Sebagai mahasiswa, bagaimana Anda merasakan pengaruh efisiensi anggaran 
pemerintah terhadap kelancaran proses perkuliahan? 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara, responden mengaku bahwa implementasi efisiensi 

anggaran pemerintah memengaruhi kenyamanan dan optimalitas proses perkuliahan di 
lingkungan program studi Akuntansi Syariah. Menurut Responden mahasiswa semester 4, 
mengemukakan bahwa pembatasan penggunaan fasilitas pendukung seperti pendingin ruangan 
dan listrik mengakibatkan penurunan kenyamanan belajar yang berdampak pada efektivitas 
proses perkuliahan. Kondisi tersebut menimbulkan kekhawatiran terkait keterbatasan fungsi 
ruang kelas yang seharusnya mendukung kelancaran aktivitas pembelajaran. 

Responden semester 8 menyoroti adanya kontradiksi antara ketersediaan fasilitas dan 
pembatasan penggunaannya secara ketat, sehingga meskipun fasilitas seperti AC dan listrik 
tersedia, pembatasan tersebut justru mengganggu kelancaran perkuliahan terutama dalam 
situasi suhu ruang yang tidak mendukung. Sementara itu, responden yang berstatus sebagai 
mahasiswa semester 6 mengindikasikan bahwa perbedaan konteks institusional misalnya antara 
UIN dan universitas negeri yang tidak dibawah kementrian agama, menunjukkan variasi 
penerimaan kebijakan efisiensi, terutama terkait dengan dukungan berupa beasiswa dan 
bantuan pemerintah, yang menciptakan pengalaman belajar yang tidak seragam. 

Lebih lanjut, responden semester 2 dan responden semester 6 menambahkan bahwa 
pembatasan pada penggunaan fasilitas seperti lampu, AC, dan lift menimbulkan 
ketidaknyamanan dalam mendukung proses belajar mengajar, terutama di kondisi lingkungan 
kampus yang panas. Temuan tersebut menegaskan pentingnya penyeimbangan antara efisiensi 
anggaran dan penyediaan fasilitas yang memadai untuk memastikan mutu sistem pembelajaran 
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tetap optimal. Oleh karena itu, kebijakan efisiensi anggaran sebaiknya diimplementasikan 
dengan mempertimbangkan keberagaman konteks dan kebutuhan setiap institusi agar tidak 
mengorbankan kualitas proses akademik. 

 
2. Apakah menurut Anda penggunaan anggaran yang efisien berdampak pada kualitas 

fasilitas dan sarana pembelajaran di jurusan ini? Bisa jelaskan? 
 
Berdasarkan tanggapan dari para responden, penggunaan anggaran yang efisien memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas fasilitas dan sarana pembelajaran di jurusan tersebut. 
Sebagian besar responden menyatakan bahwa efisiensi anggaran cenderung menyebabkan 
penurunan kualitas fasilitas, seperti kurangnya perawatan alat pembelajaran, keterbatasan 
fasilitas pendukung seperti pendingin ruangan dan proyektor, serta pembatasan penggunaan 
listrik yang mengganggu aktivitas kelas, terutama pada sore hari. Kondisi ini berdampak negatif 
pada kenyamanan dan efektivitas proses belajar mengajar, sehingga mahasiswa sulit untuk 
fokus dan memperoleh materi secara maksimal. 

Namun, terdapat juga pandangan bahwa pengelolaan anggaran yang efisien seharusnya 
dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki dan meningkatkan infrastruktur pendidikan, seperti 
renovasi ruang kelas, pengadaan laboratorium komputer, dan pengayaan perpustakaan, 
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kualitas mahasiswa. 
Responden menekankan pentingnya alokasi dana yang tepat sasaran agar tidak terbuang untuk 
hal-hal yang kurang relevan dengan kebutuhan akademik. 

Secara keseluruhan, efisiensi anggaran memang berperan penting, tetapi jika tidak 
diimbangi dengan strategi pengelolaan yang tepat, dapat mengakibatkan keterbatasan fasilitas 
yang berpengaruh pada keberhasilan proses perkuliahan dan kualitas lulusan. Oleh karena itu, 
pengelolaan dana yang transparan dan fokus pada kebutuhan utama pendidikan sangat 
diperlukan untuk mendukung keberlangsungan dan mutu pembelajaran di Jurusan Akuntansi 
Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

 
3. Bagaimana efisiensi anggaran memengaruhi ketersediaan bahan ajar, seperti buku, 

modul, atau akses digital yang Anda gunakan? 
 
 Berdasarkan tanggapan responden, efisiensi anggaran memberikan dampak yang cukup 
signifikan terhadap ketersediaan bahan ajar, terutama berupa buku fisik dan modul cetak. 
Responden semester 4 menyatakan adanya penurunan ketersediaan buku, sedangkan responden 
yang berstatus semester 4 juga menyoroti pergeseran format bahan ajar yang seharusnya 
diberikan dalam bentuk fisik menjadi file PDF yang disebarkan melalui WhatsApp. Pergeseran 
ini mencerminkan adanya penyesuaian kebijakan akibat pemotongan biaya pencetakan, yang 
pada akhirnya mengurangi ketersediaan buku dalam bentuk konvensional. 
 Selain itu, transformasi bahan ajar ke format digital juga menghadirkan sejumlah 
kendala teknis yang memengaruhi kualitas proses belajar. Responden yang berstatus mahasiswa 
semester 8, mengungkapkan banyak modul belum diperbarui dan akses terhadap jurnal ilmiah 
atau e-book berbayar sangat terbatas sehingga mahasiswa harus mencari sumber mandiri. 
Jawaban serupa diungkapkan juga oleh responden mahasiswa semester 2, yang mencatat 
ketergantungan pada akses digital, di mana gangguan seperti server down mengindikasikan 
terbatasnya penganggaran untuk infrastruktur digital yang seharusnya mendukung jumlah 
mahasiswa yang besar. 
 Lebih lanjut, responden yang berstatus mahasiswa semester 2 dan 6 menekankan bahwa 
perubahan format bahan ajar, seperti pengalihan buku panduan praktikum dari fisik ke digital 
dan penggunaan TV sebagai media penyampaian informasi, menimbulkan dampak negatif 
terhadap minat dan fokus belajar mahasiswa. Sementara sebelumnya materi pembelajaran fisik 
mampu menarik perhatian dan memfasilitasi konsentrasi, saat ini fleksibilitas dalam mengakses 
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file digital seringkali berujung pada kurangnya keterlibatan. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa, walaupun penggunaan digital merupakan upaya efisiensi anggaran, penerapannya perlu 
mempertimbangkan kesiapan infrastruktur dan kebiasaan pengguna agar tidak mengurangi 
efektivitas penyampaian materi pembelajaran. 
 

4. Apakah Anda pernah merasakan adanya keterbatasan dalam proses perkuliahan yang 
mungkin disebabkan oleh pengelolaan anggaran? Contohnya seperti apa? 

 
Dari jawaban para responden, sebagian besar mengakui adanya keterbatasan dalam 

proses perkuliahan yang disebabkan oleh pengelolaan anggaran. Contoh yang sering muncul 
adalah pembatasan kegiatan praktikum yang hanya bisa dilakukan secara simulasi tanpa praktik 
langsung di lapangan akibat keterbatasan dana. Selain itu, pengurangan jam kuliah kerap 
terjadi karena pembatasan penggunaan listrik dan ruang kelas, yang juga berdampak pada 
pengurangan biaya operasional. Beberapa responden juga menyebutkan keterbatasan akses 
terhadap fasilitas digital seperti TV kelas yang menghambat optimalisasi pembelajaran 
mahasiswa. 

Selain itu, pengurangan alokasi waktu untuk program pembelajaran tambahan, seperti 
di language center, turut mengurangi efektivitas penyerapan materi oleh mahasiswa. 
Pembatasan penggunaan fasilitas pendukung seperti pendingin ruangan (AC) juga menjadi 
kendala, di mana beberapa kelas terpaksa mematikan AC untuk menghemat biaya. Ada pula 
kendala administratif, seperti kebijakan absensi UTS yang hanya dibuatkan jika dosen 
mengajukan permintaan, dengan alasan tidak semua dosen membutuhkannya. 

Namun, ada juga responden yang tidak merasakan keterbatasan tersebut secara 
langsung. Secara keseluruhan, jawaban ini menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran yang 
terbatas memberikan dampak nyata terhadap berbagai aspek proses perkuliahan, mulai dari 
fasilitas pendukung hingga fleksibilitas pelaksanaan kegiatan akademik. Hal ini menegaskan 
perlunya pengelolaan anggaran yang lebih optimal agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar dan maksimal. 

 
5. Menurut Anda, apakah efisiensi anggaran turut mempengaruhi kualitas dosen atau 

tenaga pengajar di jurusan ini? Mengapa? 
  
 Adapun responden semester 2 juga menegaskan bahwa adanya efisiensi anggaran 
berpengaruh terhadap gaji dan fasilitas yang diterima dosen, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan penurunan motivasi dalam berkarya. Secara keseluruhan, temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya penyusunan kebijakan efisiensi anggaran yang tidak hanya 
menekan biaya, tetapi juga memastikan bahwa mekanisme insentif, pelatihan, dan 
pemeliharaan fasilitas pendukung pengajaran tetap optiBerdasarkan tanggapan responden dari 
program studi Akuntansi Syariah, terdapat perbedaan persepsi terkait dampak efisiensi 
anggaran terhadap kinerja dosen. Responden berstatus mahasiswa semester 4 menunjukkan 
sikap yang relatif netral atau tidak memiliki bukti konkrit untuk menilai pengaruh efisiensi 
tersebut terhadap proses pengajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa, bagi sebagian mahasiswa 
yang masih berada pada tahap awal studi, pengamatan terhadap kualitas pengajaran dosen 
belum cukup matang untuk memastikan adanya dampak signifikan dari kebijakan efisiensi 
anggaran. 
 Sementara itu, mahasiswa pada semester yang lebih tinggi, terutama pada responden 
mahasiswa semester 6 dan semester 8, menyampaikan kekhawatiran bahwa efisiensi anggaran 
yang diterapkan secara ketat dapat mengakibatkan berkurangnya pelatihan, insentif, dan 
fasilitas pendukung yang seharusnya diterima oleh dosen. Mereka mengemukakan bahwa 
penurunan gaji, minimnya dukungan untuk pengembangan profesional, serta keterbatasan 
fasilitas seperti media penyampaian materi (misalnya TV kelas) berpotensi menurunkan 
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motivasi dan kualitas pengajaran, sehingga berdampak langsung pada relevansi dan 
penyampaian materi kuliah. 
mal guna menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan dalam program studi Akuntansi 
Syariah. 
 

6. Bagaimana pengaruh efisiensi anggaran terhadap penyelenggaraan seminar, 
workshop, atau kegiatan akademik lainnya yang Anda ikuti? 

 
Berdasarkan tanggapan para responden, pengaruh efisiensi anggaran terhadap 

pelaksanaan seminar, workshop, dan kegiatan akademik lainnya menunjukkan variasi persepsi. 
Sebagian responden menyatakan bahwa kegiatan akademik semakin jarang diadakan dan jika 
ada, skalanya sangat terbatas. Banyak acara yang terpaksa dibatalkan karena keterbatasan 
dana, atau digantikan dengan format daring yang dianggap kurang interaktif akibat 
keterbatasan platform teknologi. 

Namun, ada juga yang menilai bahwa efisiensi anggaran tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap penyelenggaraan kegiatan tersebut. Beberapa responden menyebutkan 
bahwa sebelum penerapan efisiensi anggaran pun, banyak seminar dan workshop sudah sering 
dilakukan secara daring (webinar), sehingga perubahan tidak terlalu terasa. Ada pula yang 
kurang mengetahui dampak efisiensi anggaran terhadap kegiatan akademik. 

Selain itu, efisiensi anggaran juga berdampak pada hilangnya kegiatan praktikum pajak 
yang sebelumnya diselenggarakan oleh jurusan, sehingga mengurangi pengalaman praktis 
mahasiswa. Beberapa responden menambahkan bahwa pengurangan anggaran membuat 
kegiatan seperti seminar yang biasanya berlangsung seharian hanya menyediakan fasilitas 
minimal, seperti snack saja, tanpa dukungan lain yang lebih memadai. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat perbedaan pandangan, efisiensi anggaran 
cenderung membatasi ruang lingkup dan kualitas kegiatan akademik yang diselenggarakan, 
sehingga perlu adanya perhatian khusus dalam pengelolaan dana agar kegiatan tersebut tetap 
berjalan optimal dan memberikan manfaat maksimal bagi mahasiswa. 

 
7. Apakah anda merasa bahwa efisiensi anggaran oleh pemerintah dikelola dengan 

baik sehingga perkuliahan dapat berjalan dengan nyaman dan lancar? jika tidak, 
apa yang perlu diperbaiki? 

 
 Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perbedaan pandangan terkait arah dan 
implementasi efisiensi anggaran dalam konteks pengelolaan kebijakan pemerintah. Responden 
mahasiswa semester 4 menyoroti bahwa efisiensi anggaran sebaiknya dimulai dari pengurangan 
jumlah pejabat yang secara implisit menunjukkan bahwa penghematan seharusnya diarahkan 
pada pos pos yang dianggap kurang esensial, seperti jumlah menteri dan staf khusus. Dalam 
pandangan yang lain, responden mahasiswa semester 4 juga menegaskan bahwa kesalahan 
terletak pada penempatan sektor pendidikan sebagai objek efisiensi, padahal sektor pendidikan 
merupakan kunci peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan yang seharusnya dihemat 
adalah fasilitas mewah yang digunakan oleh pejabat negara. 

Responden dari semester yang lebih tinggi, yakni mahasiswa semester 8, menyatakan 
bahwa penerapan kebijakan efisiensi cenderung mengarah pada pemangkasan alih-alih 
pengelolaan yang selektif. Mereka mengusulkan agar anggaran benar-benar diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan mahasiswa dan menjamin kualitas pembelajaran. Sebaliknya, responden 
mahasiswa semester 6 dan semester 2 memberikan penilaian yang beragam, ada yang 
menganggap kebijakan efisiensi berjalan dengan baik, namun ada pula yang menilai bahwa 
masih terdapat konsentrasi anggaran di satu pihak serta pemilihan pos-pos efisiensi yang kurang 
tepat. Hal ini menandakan adanya persepsi inkoheren antara berbagai generasi mahasiswa 
terkait efektivitas kebijakan efisiensi yang diterapkan. 
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Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pelaksanaan 

efisiensi anggaran sangat bergantung pada selektivitas dan keseimbangan antara penghematan 
biaya dengan keberlangsungan dan peningkatan mutu pendidikan. Kebijakan tersebut harus 
dirumuskan dengan mempertimbangkan kebutuhan mendasar sektor pendidikan dan kualitas 
SDM, serta diperbaiki melalui perencanaan anggaran yang komprehensif sehingga tidak terjadi 
pemangkasan yang merugikan proses pembelajaran yang optimal. Evaluasi yang mendalam dan 
partisipatif antar pemangku kepentingan diharapkan dapat menghasilkan kebijakan efisiensi 
yang lebih tepat sasaran. 

 
8. Bagaimana transparansi antara pihak jurusan dengan mahasiswa terkait penggunaan 

anggaran untuk kegiatan akademik? 
 

Berdasarkan tanggapan responden, persepsi mengenai transparansi penggunaan 
anggaran untuk kegiatan akademik antara pihak jurusan dan mahasiswa masih sangat rendah. 
Mayoritas responden mengindikasikan adanya kekurangan informasi yang jelas mengenai alokasi 
dan penggunaan dana. 
Beberapa poin utama yang terungkap adalah: 

● Minimnya Informasi: Sebagian besar mahasiswa tidak mengetahui secara pasti ke mana 
alokasi dana untuk kegiatan akademik, yang menyebabkan spekulasi negatif dan 
ketidakpuasan. Hal ini juga menimbulkan persepsi bahwa kegiatan penting tidak 
diutamakan. 

● Informasi Terbatas: Jika ada informasi, seringkali hanya disampaikan kepada perwakilan 
mahasiswa tertentu, seperti ketua kelas (kosma), dan tidak disebarluaskan kepada 
seluruh mahasiswa. 

● Ketidakjelasan/Ketidaktahuan: Beberapa responden secara eksplisit menyatakan 
kurangnya pengetahuan atau merasa bahwa masalah transparansi ini masih "abu-abu" 
dan merupakan topik yang sensitif, mengindikasikan kurangnya keterbukaan. 

● Persepsi Terkait UKT: Salah satu responden mengaitkan transparansi universitas dengan 
program penyesuaian Uang Kuliah Tunggal (UKT), meskipun ini mungkin lebih pada 
transparansi di tingkat universitas secara umum daripada spesifik pada anggaran 
kegiatan akademik jurusan. 
Secara keseluruhan, respon-respon ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan 

peningkatan transparansi dalam pengelolaan anggaran untuk kegiatan akademik di Jurusan 
Akuntansi Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Keterbukaan informasi dapat mengurangi 
spekulasi, meningkatkan kepercayaan mahasiswa, dan memastikan bahwa dana dialokasikan 
sesuai dengan prioritas dan kebutuhan akademik. 

 
9. Apa harapan Anda terkait pengelolaan anggaran jurusan agar proses perkuliahan di 

Akuntansi Syariah bisa semakin optimal dan mendukung pembelajaran Anda? 
 
Berdasarkan tanggapan responden, harapan terkait pengelolaan anggaran jurusan 

Akuntansi Syariah diarahkan untuk menjaga ketersediaan fasilitas dan bahan ajar yang optimal. 
Responden mahasiswa semester 4 menginginkan agar fasilitas dan bahan ajar baik dalam bentuk 
buku maupun akses digital tidak terdampak oleh kebijakan efisiensi anggaran, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan maksimal. Selain itu, pemanfaatan anggaran untuk menyediakan 
software premium seperti Turnitin dan SPSS juga dianggap sangat penting untuk mendukung 
kualitas pembelajaran yang relevan dengan perkembangan di bidang akuntansi syariah. 

Selanjutnya, responden mahasiswa semester 8 menekankan bahwa pengelolaan anggaran 
sebaiknya tidak hanya fokus pada efisiensi, tetapi juga pada efektivitas. Mereka mengharapkan 
pemenuhan kebutuhan dasar seperti listrik, ruang belajar, dan akses pembelajaran digital yang 
berkualitas, serta transparansi anggaran yang memungkinkan pelibatan aktif mahasiswa dalam 
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proses perencanaan. Upaya ini diharapkan dapat menjamin bahwa alokasi dana tidak 
mengorbankan kualitas pendidikan dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan lapangan. 

Selain itu, terdapat harapan agar pengelolaan anggaran juga mengakomodasi potensi dan 
bakat mahasiswa. Responden mahasiswa semester 6 dan semester 2 mengusulkan agar alokasi 
anggaran dilakukan secara adil dan tepat sasaran, dengan tidak hanya memprioritaskan satu 
pihak saja, melainkan mengoptimalkan penyediaan fasilitas, materi perkuliahan, dan kegiatan 
pendukung pembelajaran yang relevan. Hal ini diyakini mampu mendorong lingkungan akademik 
yang kondusif dan mendukung perkembangan konstelasi kompetensi mahasiswa secara 
menyeluruh. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 
mahasiswa dari berbagai semester di Jurusan Akuntansi Syariah UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, dapat disimpulkan bahwa efisiensi anggaran pemerintah memberikan dampak 
signifikan terhadap keberlangsungan dan kualitas proses perkuliahan. Implementasi kebijakan 
efisiensi anggaran terbukti menimbulkan berbagai keterbatasan operasional, mulai dari 
pembatasan penggunaan fasilitas pendukung seperti pendingin ruangan dan listrik yang 
menurunkan kenyamanan belajar, transformasi bahan ajar dari format fisik ke digital yang 
mengurangi efektivitas pembelajaran, hingga pengurangan frekuensi dan kualitas kegiatan 
akademik seperti seminar dan praktikum.  

Meskipun upaya efisiensi bertujuan mengoptimalkan penggunaan dana, temuan 
penelitian mengindikasikan bahwa penerapannya yang kurang selektif justru berpotensi 
mengorbankan kualitas pendidikan, terutama dalam hal penyediaan infrastruktur pembelajaran 
yang memadai dan aksesibilitas terhadap sumber belajar berkualitas. Rendahnya transparansi 
pengelolaan anggaran antara pihak jurusan dan mahasiswa turut memperburuk persepsi 
terhadap efektivitas kebijakan ini, sehingga diperlukan strategi pengelolaan anggaran yang 
lebih komprehensif dengan mempertimbangkan keseimbangan antara efisiensi biaya dan 
kebutuhan fundamental proses pembelajaran untuk memastikan keberlanjutan pendidikan 
tinggi berbasis syariah yang berkualitas. 
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